
 

 

ABSTRAK 

Neng Yopi Siti Hamidah (1163060065) : Sanksi Bagi Inisiator Pembunuhan 

Berencana Perspektif Hukum Pidana Islam 

       Sanksi bagi inisiator pembunuhan berencana itu terdapat pada pasal 340 KUHP 

maksimal hukuman mati, pidana penjara seumur hidup, atau selama waktu tertentu 

paling lama dua puluh tahun. Sanksi yang dijatuhkan kepada inisiator pembunuhan 

berencana dianggap  berat namun masyarakat masih ada yang melakukan pembunuhan 

berencana.  

       Tujuan penulisan skripsi ini 1. untuk mengetahui unsur-unsur tindak pidana 

pembunuhan berencana menurut KUHP dan HPI 2. Untuk mengetahui sanksi bagi 

inisiator pembunuhan berencana menurut KUHP. 3. Untuk mengetahui sanksi bagi 

inisiator pembunuhan berencana menurut Hukum Pidana Islam. 

       Penelitian ini bersifat kepustakaan (liblary research) dimana data primernya adalah 

Kitab Undang- Undang Hukum Pidana (KUHP). Sedangkan data sekunder adalah 

buku-buku yang berkaitan dan relevan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

       Hasil dari penelitian ini mengetahui unsur –unsur tindak pidana inisiator 

pembunuhan berencana yaitu perbuatan manusia, diancam dengan pidana, melawan 

hukum, dilakukan dengan kesalahan. Orang yang mampu bertanggung jawab. Sanksi 

bagi inisiator pembunuhan berencana menurut Hukum Pidana Positif, menyuruh 

melakukan (inisiator), turut melakukan, yang menganjurkan dipidana sebagai pelaku 

maka sanksi yang dijatuhkan kepada inisiator pembunuhan berencana dengan ancaman 

hukuman maksimal dalam pasal 340 KUHP adalah pidana mati atau pidana seumur 

hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun. Sedangkan dalam 

Hukum Pidana Islam yang dipidana sebagai pelaku hanya orang yang berbuat  langsung 

yang akan dikenakan hukuman hudud, hal ini dikarenakan supaya menghindari 

syubhat. Adapun pemberian sanksi bagi inisiator pembunuhan berencana dapat disebut 

sebagai pelaku tidak langsung dalam Hukum Pidana Islam tidak dikenakan hukuman 

Hudud melainkan Ta’zir seberat-beratnya. 

 

 


